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BAB I 

PENDAHULUAN 

Melalui seni seseorang dapat mengungkapkan gagasannya, sebagai media 

untuk menyampaikan perasaan penciptanya, salah satunya untuk menyampaikan 

persoalan sosial kehidupan masyarakat, dan menjadi bagian dalam mencari 

solusinya. 

Sebagai salah satu unsur kebudayaan, seni tidak lepas dari beberapa faktor 

seperti pikiran, daya cipta dan unsur etika atau karsa, selanjutnya kehadiran 

seniman lain berfungsi sebagai inspirator dalam proses kreatif. 

Seniman akademik selain memiliki bakat seni, diharapkan berhasil 

menciptakan dan menggelar karya seninya melalui tinjauan akademis yang 

melingkupinya. Eksistensi seorang seniman akademis juga tidak terlepas dari latar 

belakang kehidupannya, baik di lingkungan alam, lingkungan budaya dan 

pendidikanya.  

Keberadaan karya seni rupa didukung oleh tampilan unsur-unsur rupa atau 

unsur visual melalui komposisi dan teknik untuk mewujudkan citra tertentu. 

Seniman mencipta karya banyak melakukan reproduksi atau peniruan, hal lainya 

adalah merekam fenomena kehidupan dan mengekspresikannya secara subjektif 

ke dalam karya, didukung dengan latar belakang pengetahuan yang dimilikinya. 

Kehidupan dan aktivitasnya penulis dipengaruhi oleh Bali dengan segala 

keunikannya.
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A. Latar Belakang Penciptaan 

Penulis adalah putra daerah Bali yang lahir dan tumbuh di lingkungan 

yang masih memegang tradisi dengan banyaknya upacara adat dan keagamaan. 

Dalam keseharian masyarakatnya, seni dan kehidupan saling mendukung dan 

serasa tidak dapat dipisahkan. Kondisi demikian sebenarnya adalah modal bagi 

masyarakat Bali untuk dalam menjaga dan melestarikan tradisinya melalui 

kreativitas dan ketrampilan yang dimiliki. 

Namun bagaimanapun Bali juga mengalami perubahan, masyarakatnya 

saat ini menjadi entitas yang kompleks dan rumit. Menurut cerita dari kakek, dulu 

masyarakat Bali kebanyakan bekerja sebagai petani dan pedagang, kehidupannya 

rukun, budayanya masih sangat memegang erat adat dan tradisinya. Kondisi Bali 

sekarang ini sangat jauh berbeda, masyarakatnya mulai meninggalkan pekerjaan 

bidang pertanian beralih bekerja ke dunia pariwisata.  

Perubahan yang terjadi di masyarakat Bali memicu terjadi banyak 

masalah, dari konflik antar keluarga hingga persoalan adat-istiadat. Faktor 

kehadiran wisatawan asing yang datang untuk berlibur maupun menetap, memberi 

pengaruh pada tatanan sosial kehidupan masyarakat Bali. Orang yang dulunya 

bekerja sebagai petani rela menjual tanah yang dimilikinya kepada investor asing 

untuk pembangunan hotel, memicu konflik berlatar masalah perebutan tanah yang 

terjadi antar keluarga ataupun desa. 

Penulis pernah menyaksikan suatu kasus perebutan lahan perbatasan desa, 

sebagai anak masih duduk di bangku SMP jadi bertanya-tanya kenapa orang-

orang saling barselisih, ternyata tanah tersebut akan dibeli oleh investor asing 
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untuk dijadikan villa. Tanah yang diperebutkan tersebut berada di pinggir pantai, 

konon dulunya dipinjamkan kepada orang dari desa tetangga untuk dipergunakan 

menanam padi, lama kelamaan orang itu mulai mengakui bahwa tanah yang 

digarapnya tersebut miliknya, akhirnya memicu kemarahan masyarakat sehingga 

terjadilah konflik antar desa dalam memperebutkan tanah tersebut. 

Faktor lainnya yang berkaitan dengan permasalahan sosial adalah, seiring 

dengan perkembangan era globalisasi seperti sekarang ini, masyarakat Bali dapat 

sangat mudah mengakses informasi dari berbagai media informasi. Hal ini 

memberi pengaruh perilaku yang negatif kepada kalangan remaja. Kondisi remaja 

Bali sekarang ini menurut orang-orang tua sudah tidak lagi mengenal sopan 

santun, tidak seperti mereka remaja dulu yang tidak berani melawan perintah dari 

orang tuanya. 

Masyarakat Bali dalam menyelesaikan persoalannya harus kembali 

tersadarkan dengan pontensi tradisinya, kembali mengingat dan menjalankan 

salah satu potensi yang dapat dimanfaatkan, yaitu melalui sesaji sebagai syarat 

untuk menghubungkan diri kehadapan Sang Hyang Widhi sebagai wujud rasa 

syukur serta menyelaraskan alam dan masyarakatnya. 

Salah satu simbol lokalitas masyarakat Bali dalam memanfaatkan sesaji 

yang dikenal adalah jajan sarad. Perkenalan penulis kepada jajan sarad terjadi 

ketika kecil sering melihat ibu membuat sesajen untuk kegiatan di Pura sebagai 

persembahan. Saat penulis masih dibangku sekolah mulai secara formal 

mempelajari agama Hindu, diajarkan mengenai pengetahuan sesajen terutama 

mengenai jajan beserta fungsinya di Pura. Guru juga menerangkan berbagai 
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maksud dan tujuan dari sesajen tersebut, beliau memberi tahu para siswa jajan 

yang paling utama digunakan untuk upacara di Pura adalah jajan sarad, itu di 

sebutkan sebagai simbol isi bumi yang menggambarkan kegiatan masyarakatnya. 

Para pembuat sesajen menghiasnya dengan menggunakan jajan-jajan berwarna-

warni, bentuknya orang-orangan sebagai penghias terakhir.  

Jajan sarad menurut penulis ketika masih kecil hanya sekedar bentuk yang 

terbuat dari tepung beras penuh warna-warni yang disusun. Oleh karena belum 

tahu makna sebenarnya, jajan sarad yang sudah terbentuk tersebut dipermainkan 

seperti wayang-wayangan, atau sebagai kreasi untuk membuat patung disela 

kesibukan menemani ibu dalam menyiapkan jajan sarad.  

Kehidupan kota pelajar di ISI Yogyakarta membuat penulis jauh dari 

semaraknya kegiatan upacara keagamaan seperti di Bali. Suatu saat ketika pulang 

untuk liburan akhir semester, kebetulan bertepatan ada upacara odalan (perayaan 

peringatan hari lahir atau hari jadinya Pura) untuk Dewa Yadnya yang bertempat 

di Pura Panti Ketewel. Pada saat itu masyarakat di desa sedang sibuk-sibuknya 

dalam mempersiapkan sarana upacara membuat banten atau sesaji, menghias dan 

mempersiapkan alat beserta hal yang mengenai pelaksanaan kegiatan di Pura. 

Sebagai bagian dari masyarakat Hindu, penulis merasa wajib ikut membantu 

mempersiapkan upacara tersebut, sambil melepas kerinduan pada semaraknya 

upacara, pengalaman ini menjadi sesuatu yang sangat mengesankan ketika 

kembali berada di Bali. 

Masyarakat yang terlibat dalam berbagai kegiatan di Pura Panti Ketewel 

Gianyar Bali, salah satunya mempersiapkan sarana untuk upacara Dewa Yadnya, 
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penulis melihat beberapa ibu-ibu sedang membuat jajan Bali, kemudian untuk 

banten atau sesajen yang akan dipergunakan sebagai sarana upacara, yaitu jajan 

sarad, yang dibuat dengan penuh sabar dan ketekunan, yang disusun dengan 

warna-warna yang indah dan warna-warni terlihat megah dan agung. Rasa kagum 

ketika memperhatikan bentuk-bentuk susunan jajan tersebut kemudian muncul. 

Hal tersebut mulai memengaruhi perasaan dengan datangnya memori ketika kecil 

dulu. Proses pembuatan jajan dan karakter visualnya yang penuh hiasan, warna-

warni, dan teksturnya yang lembut, hal ini dirasakan sebagai kelebihan yang 

menarik dari sesajen tersebut. Aspek yang menarik dari karakter jajan sarad 

tersebut menurut penulis merupakan dari segi pewarna serta tekstur dalam 

susunannya harmonis. Oleh karena itu, terbesitlah keinginan menciptakan karya 

lukis dari bentuk jajan sarad. Bentuk dan karakter istimewanya menurut penulis 

dapat mewakili permasalahan yang menjadi tema dalam tugas akhir penulis. 

Sebagai akademisi seni rupa, pemakaian media jajan sarad dapat 

berpotensi mewakili aspek permasalahan masyarakat yang terjadi misalnya seperti 

sosial, budaya, ekonomi, pariwisata, pendidikan maupun situasi atau kondisi 

alamnya sendiri, khususnya peristiwa yang terjadi di dalam maupun di luar 

lingkungan penulis. Kabar berita yang terdapat di media massa digunakan sebagai 

saran dan masukan dalam proses kreatif. Masalah sosial yang diberitakan juga 

menjadi perhatian khusus. Apapun yang dilihat dan didengar itu bukan hanya di 

Bali, tetapi juga di tempat lain, dengan konteks masalah yang hampir sama. 

Realitas tentang perubahan masyarakat, khususnya di daerah Bali menjadi 

inspirasi. Penulis sebagai putra daerah menghadapi persoalan yang 
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memprihatinkan, dan terpicu untuk mengangkat tema persoalan sosial terutama 

Bali.  

Persoalan sosial memang sudah banyak diangkat oleh seniman lain dalam 

karyanya, namun pada karya tugas akhir ini penulis menampilkan karya lukis 

dengan penyampaian gagasan dalam ciri khas kemiripan jajan sarad sehingga 

dapat menceritakan dan mewakili permasalahan yang terjadi di Bali. 

B. Rumusan Penciptaan 

Dengan mengamati dan mempelajari fenomena masyarakat sekitar 

khususnya masyarakat tradisional, penulis mencoba merumuskan berbagai hal 

yang secara implisit dan eksplisit terkandung dalam berbagai peristiwa keseharian 

masyarakat yang kemudian menjadi konsep pijakan penciptaan karya seni. 

Beberapa rumusan yang menjadi pijakan dasar bagi penulis dalam menciptakan 

karya seni lukis adalah sebagai berikut: 

1. Masalah sosial apakah yang terjadi dalam masyarakat yang kemudian 

menjadi inspirasi ide penciptaan seni lukis? 

2. Bagaimana mewujudkan masalah sosial melalui citra jajan sarad ke dalam 

karya seni lukis?  
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C. Tujuan dan Manfaat Penciptaan 

1. Tujuan 

Adapun  tujuan dari penciptaan karya tugas akhir penciptaan karya 

seni lukis, yaitu : 

a. Untuk mengetahui masalah perubahan sosial kultural masyarakat 

sebagai latar belakang penciptaan seni lukis. 

b. Menerapkan konsep visual jajan sarad secara inspiratif dengan 

kreativitas ke dalam bentuk-bentuk yang dihadirkan melalui karya lukis 

sebagai metafora terhadap hal-hal yang terjadi dan dirasakan dalam 

kehidupan pribadi maupun masyarakat di sekitar. 

2. Manfaat 

Ada beberapa manfaat yang ingin dicapai dalam penciptaan karya 

tugas akhir seni lukis, yaitu : 

a. Agar masyarakat lebih mengetahui fungsi dari jajan sarad dan hal-hal 

yang menarik lainnya khususnya pada citra visualisasi yang dimiliki, 

yang mana jajan sarad  merupakan salah satu hasil kebudayaan umat 

Hindu khususnya di Bali, berupa sesaji. 

b. Menjaga dan melestarikan jajan sarad sebagai salah satu hasil 

kebudayaan Hindu khususnya di Bali dengan ragam perubahan melalui 

bidang seni lukis yang ditekuni. 

c. Sebagai dokumentasi sosial lewat karya seni tentang proses dan 

dinamika sosial kultural masyarakat di Indonesia pada umumnya. 
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d. Untuk eksplorasi artistik yang dituangkan menjadi karya pribadi dalam 

seni lukis. 

D. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kekeliruan pengertian dalam penulisan Tugas Akhir 

ini, maka akan dipaparkan pengertian judul “JAJAN SARAD SEBAGAI 

REPRESENTASI MASALAH SOSIAL DALAM PENCIPTAAN KARYA 

SENI LUKIS”. Berikut adalah uraiannya : 

JAJAN SARAD : terdiri dari dua suku kata jajan dan sarad, kata jajan 

berasal dari kata jajan adalah kue.1 Sedangkan kata 

sarad adalah nama sesaji yang terdiri dari susunan kue-

kue yang besar melambangkan isi dunia atas, menengah, 

dan bawah.2 Dari aspek arti kata, sarad mengandung 

pengertian “sarat” (penuh). Karenanya sarad itu memberi 

gambaran konkret tentang isi sepenuhnya dari arti dunia. 

Maka sarad di sini bisa diartikan sebagai salah satu 

syarat pelengkap dari suatu kegiatan upacara Yadnya 

yang dilaksanakan di Pura.3 

Pengertian dari kata jajan sarad tersebut merupakan kue 

atau sesaji yang digunakan sebagai simbol untuk 

                                                            
1 Suharso dan Ana Retnoningsih, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Semarang: Widya 

Karya, 2005)., p. 196. 
2 Nazrina Zuryani. “Sarad-Jatah: Representasi Sosio-Religius pada Budaya Pangan di 

Bali”, dalam Journal of Bali Studies, (Bali: Fakultas Sastra Universitas Udayana, 2011),Volume 
01, Nomor 02, Oktober 2011, p. 106. 

3 Ida Pandita Mpu Jaya Acharyananda (57 tahun), Griya Mumbul Sari Srongge Gianyar 
Bali, wawancara 15 Juli 2017 di Bali. 
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pemujaan kehadapan Tuhan menurut kepercayaan umat 

Hindu di Bali, kue tersebut disimbolkan sebagai isi dari 

dunia atas, menengah, dan bawah atau alam yang 

dipersembahkan kepada Tuhan. 

SEBAGAI      : adalah seperti, semacam, bagai.4 

REPRESENTASI  : adalah dapat, perwakilan, mewakili: sesuai dengan 

fungsinya sebagai wakil.5 

MASALAH : adalah sesuatu hal yang harus dipecahkan; problema; 

perkara.6 

SOSIAL : adalah segala sesuatu mengenai masyarakat: 

kemasyarakatan; suka memperhatikan kepentingan 

umum, suka menolong, menderma dan sebagainya; 

kesosialan; sifat-sifat kemasyarakatan.7 

PENCIPTAAN     : adalah proses, cara, perbuatan menciptakan.8 

KARYA      : adalah kerja, perbuatan, buatan.9 

SENI : adalah segala sesuatu yang dilakukan oleh orang bukan 

atas dorongan kebutuhan pokoknya, melainkan apa saja 

yang dilakukan semata-mata karena kehendak akan 

                                                            
4 Suharso dan Ana Retnoningsih, Op.Cit., p. 312. 
5 Ibid., p. 424. 
6 Ibid., p. 391. 
7 Ibid., p. 498. 
8 Ibid., p. 173. 
9 Ibid., p. 109. 
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kemewahan, kenikmatan ataupun karena dorongan 

kebutuhan spiritual.10 

LUKIS :  adalah  merupakan seni dua dimensi, yang didalamnya 

terdapat unsur rupa diantaranya adalah garis, warna, 

tekstur, bidang dan ruang. Dari permukaan bidang datar 

tersebut, digunakan untuk menciptakan gambaran-

gambaran, yang di mana bisa mengekspresikan ide 

ataupun gagasan, emosi seseorang.11 

Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud dengan “JAJAN SARAD 

SEBAGAI REPRESENTASI MASALAH SOSIAL DALAM PENCIPTAAN 

KARYA SENI LUKIS” adalah citra atau kesan jajan sarad tersebut sebagai  

perwakilan visual mengenai masalah sosial yang menyangkut dinamika kehidupan 

kemasyarakatan yang terjadi dalam interaksi sikap, perilaku, dan perbuatan orang 

dengan orang lainnya sebagainya. Hal-hal tersebut diwujudkan dengan penerapan 

ide atau gagasan persoalan di atas, melalui unsur-unsur seni rupa dalam bentuk 

karya lukis. 

                                                            
10 Ibid., p. 226. 
11 Mikke Susanto, Diksi Rupa: Kumpulan Istilah dan Gerakan Seni Rupa, (Yogyakarta: 

Dicti Art Lab, 2011)., p. 354. 
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